5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian dan

pembahasan, simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Skeptimse profesional berpengaruh signifikan terhadap
pendeteksian kecurangan pada auditor yang bekerja di KAP di
Surabaya. Pengaruh  skeptisme profesional terhadap
pendeteksian kecurangan adalah positif, sehingga hipotesis
penelitian pertama yang menyatakan bahwa skeptisme
profesional berpengaruh positif terhadap pendeteksian
kecurangan adalah diterima.

Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan pada auditor yang bekerja di KAP di Surabaya.
Pengaruh beban kerja terhadap pendeteksian kecurangan adalah
negatif, sehingga hipotesis penelitian kedua yang menyatakan
bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap pendeteksian
kecurangan adalah diterima.

Tekanan waktu berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan pada auditor yang bekerja di KAP di Surabaya.
Pengaruh tekanan waktu terhadap pendeteksian kecurangan

adalah negatif, sehingga hipotesis penelitian ketiga yang
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menyatakan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif

terhadap pendeteksian kecurangan adalah diterima.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yaitu hanya 11 KAP
yang mau menerima dan mengisi kuesioner ini. Hal ini dikarenakan
penyebaran kuesioner dilakukan pada akhir tahun dimana para auditor

sedang sibuk dan berhalangan untuk mengisi.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka terdapat beberapa saran

yang dianjurkan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

a) Peningkatan skeptisme profesional pada auditor sebaiknya
ditingkatkan lebih baik lagi karena skeptisme auditor
berpengaruh terhadap pendeteksian kecuarngan. Peningkatan
kemampuan auditor bisa dilakukan dengan terus meningkatkan
kemampuan berpikir yang tersistem (system thinkng). Melalui
pembekalahan yang semakin kuat terhadap system thinking
akan mampu meningkatkan skeptisme profesional auditor.

b) Beban kerja berpengaruh negatif terhadap pendeteksian
kecurangan, sehingga pengaturan jumlah penugasan seharusnya

lebih diperhatikan. Setiap auditor sebaiknya tidak dibebani



c)
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penugasan yang terlalu banyak karena menyebabkan kurang
konsetrasi dalam melakukan audit seiring dengan kelelahan
yang dirasakan. Evaluasi terhadap kemampuan fisik dan psikis
juga terus ditingkatkan untuk setiap auditor agar mampu
memahami seberapa beban kerja yang dirasakan oleh auditor
sebagai acuan untuk pengaturan jadwal maupun pemberian
tugas kepada auditor.
Tekanan waktu juga berpengaruh negatif terhadap pendeteksian
kecurangan. Berdasarkan penelitian ini, maka sebaiknya
pengaturan waktu terus dilakukan evaluasi agar setiap auditor
merasa waktu yang diberikan cukup memadai untuk melakukan
proses audit. Pengaturan jadwal bisa menjadi solusi yang tepat
agar setiap auditor dapat menyelesaikan setiap penugasan yang
diberikan dengan baik dan tepat waktu.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
menyebarkan kuesioner pada bulan dimana KAP tidak terlalu
sibuk sehingga mendapatkan hasil yang lebih bagus dan juga
disarankan untuk melanjutkan penelitian ini  dengan
menambahkan berbagai macam variabel yang masih jarang
untuk diteliti seperti tipe kepribadian, jenis kelamin, dan lain-

lain.
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